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ABSTRAK 

 

Supriyadi. 14111510060. Pengaruh Penggunaan Metode Penemuan Terbimbing 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pokok Bahasan Geometri 

Bidang Datar (Study Eksperimen di Kelas VIII SMPN 12 Cirebon). 

 

Metode penemuan terbimbing (guided discovery) adalah metode yang 

mengutamakan belajar mencari dan menemukan sendiri. Dalam sistem belajar 

mengajar ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final, 

tetapi siswa diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri dengan 

bimbingan guru. Dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

penggunaan metode penemuan terbimbing pada pokok bahasan geometri bidang 

datar, menelaah kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan dan yang 

tidak menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing, serta untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan metode penemuan terbimbing terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui angket dan tes. 

Teknik analisis data yang digunakan penulis setelah data terkumpul yaitu: analisis 

deskripsi, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis berupa uji-F kemudian uji-

T. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Respon siswa ter-

hadap penggunaan metode penemuan terbimbing secara umum sangat positif, ka-

rena berdasarkan interpretasi didapatkan nilai rata-rata 71,25% yang berkategori 

kuat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa merespon baik terhadap penggunaan 

metode penemuan terbimbing. 2) Rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen yaitu 

0,53, dengan rincian rata-rata nilai pretest 47,08 dan rata-rata nilai posttest 74,58, 

sedangkan rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol yaitu 0,39, dengan rincian rata-rata 

nilai pretest 45,11 dan rata-rata nilai posttest 68,13. 3) diperoleh nilai probabilitas 

uji-F sebesar 0,151080216 yang artinya lebih besar dari nilai alpha yaitu sebesar 

0,05 sehingga nilai P(F) > 0,05 yang artinya data tersebut memiliki variansi yang 

sama (homogen). Dengan t-Test Two Sample Assuming Equel Variance diperoleh 

probabilitas = 0,018111441, lebih kecil dari 0,05. Menolak H0:           dan 

menerima H1:            
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ABSTRACT 

 

Supriyadi. 14111510060. Influence method Guided discovery of Creative Think-

ing Ability Of Students In Geometry (Study Experiment in Class VIII SMPN 12 

Cirebon). 

 

Guided discovery methods is a method that promotes learning search and 

find himself. In the system of teaching and learning is the teacher presents a les-

son materials are not in final form, but the students were given the opportunity to 

seek and find themselves with the guidance of teachers. The aim is to determine 

the students' response to the use of guided discovery methods on the subject of 

plane geometry, studying creative thinking abilities of students who use and who 

do not use guided discovery learning methods, as well as to determine the effect 

of the use of guided discovery method for creative thinking abilities class VIII 

SMPN 12 Cirebon. This research is quantitative with data collection through 

questionnaires and tests. Data analysis techniques used by the author after the data 

collected are: analysis of the description, the normality test, homogeneity test, 

tests of hypotheses in the form of F-test and then test-T. Based on the results of 

this study concluded that: 1) The response of students to the use of guided discov-

ery methods in general is very positive, because the interpretation obtained by the 

average value of 71.25% were categorized strong. This shows that students re-

spond well to the use of guided discovery method. 2) The average value of the N-

Gain experimental class is 0.53, with details of the average value of 47.08 pretest 

and posttest grade average of 74.58, while the average value of N- Gain control 

class is 0.39, with details of the average value of 45.11 pretest and posttest grade 

average of 68.13. 3) obtained value F-test probability of 0.151080216, which 

means greater than the value of alpha is equal to 0.05 so that the value of P (F)> 

0.05, which means that data have the same variance (homogeneous). By t-test 

Variance Two Sample Assuming Equel obtained probability = 0.018111441, less 

than 0.05. Reject H0 :            and accept H1 :            
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu 

negara, pendidikan merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan konstitusi, 

serta sarana membangun watak bangsa (nation character building), baik itu pendidikan 

formal maupun pendidikan informal. Pendidikan formal menjadi tempat yang sangat 

strategis untuk meningkatkan sumber daya manusia, sehingga pendidikan formal 

diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan sumber daya manusia 

melalui mata pelajaran yang diajarkan. 

Standar kompetensi mata pelajaran matematika adalah siswa memiliki 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta mempunyai 

kemampuan bekerjasama dikutip dalam Ni Nyoman Sri Budi Satyawati, (2012: 3). 

Artinya, siswa diharapkan dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan yang 

penekanannya pada penataan nalar, pembentukan sikap siswa serta keterampilan dalam 

penerapan matematika. siswa dalam pembelajaran matematika diharapkan tidak 

menghafal rumus, konsep, dan prosedur yang diajarkan tetapi memahami konsep 

tersebut dan tahu darimana rumus itu didapat.  

Berdasarkan wawancara langsung disampaikan Nurmawati, S.Pd (Guru 

Matematika SMPN 12 Cirebon) “Belum optimalnya hasil belajar matematika siswa 

disebabkan juga karena kurangnya pemahaman guru tentang model pembelajaran dan 

sulitnya mengubah paradigma pembelajaran yang bersifat kooperatif.” Selama ini para 

guru matematika mengajar berdasarkan asumsi bahwa pengetahuan dapat dipindahkan 

secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa, dengan asumsi tersebut mereka 

memfokuskan diri pada upaya penuangan pengetahuan ke dalam kepala siswanya. 

Padahal mutu pendidikan sebagian besar ditentukan oleh mutu guru dalam mengelola 

pembelajaran, seperti strategi yang digunakan dalam menyajikan materi pelajaran atau 

suasana pembelajaran yang dilaksanakan. Abdul Aziz Hidayat dkk (2015:76) selain 

model pembelajaran yang digunakan, terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

prestasi belajar matematika siswa. Faktor-faktor tersebut antara lain kemampuan 

spasial dan gaya kognitif siswa. Gaya kognitif merupakan variabel penting yang 
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mempengaruhi pilihan siswa dalam bidang akademik, kelanjutan perkembangan 

akademik, bagaimana belajar, serta bagaimana siswa berinteraksi dalam kelas. Setiap 

siswa menunjukkan cara-cara pendekatan yang berbeda dalam menerima pengajaran, 

sesuai gaya kognitif yang dimiliki. 

Proses pembelajarannya berpusat pada guru, siswa tidak diberi kesempatan 

untuk aktif mengembangkan pengetahuannya. Maka dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang dapat memberikan ruang bagi siswa untuk menggembangkan 

pengetahuan yang dimiliki. Abdul Aziz Saefudin (2012:38) pemecahan masalah 

matematika, diperlukan pemikiran dan gagasan yang kreatif dalam membuat 

(merumuskan) dan menyelesaikan model matematika serta menafsirkan solusi dari 

suatu masalah matematika. Pemikiran dan gagasan yang kreatif tersebut akan muncul 

dan berkembang jika proses pembelajaran matematika di dalam kelas menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang tepat.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan metode pembelajaran saat ini semakin 

mendorong pemanfaatanya lebih maksimal dalam proses belajar mengajar. Hal ini 

dimaksudkan agar kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di kelas menjadi lebih 

berkualitas. Hal yang dimaksud dalam konteks ini salah satu ilmu pengetahuan yang 

dimaksud adalah matematika. Seperti yang diungkapkan M. Sinaga Rogi, (2014: 2) 

bahwa matematika sebagai suatu ilmu yang memberikan manfaat diberbagai bidang. 

matematika juga membantu dalam perkembangan ilmu pengetahuan lain. Pembelajaran 

matematika merupakan bagian dari pendidikan. Jadi pembelajaran matematika 

merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting perannya dalam 

membentuk generasi yang berkualitas tinggi. Selain itu, karena pelajaran matematika di 

dalamnya termuat sarana berfikir yang jelas, kritis, kreatif, logis. 

Komunikasi antara pendidik dan siswa tentu dapat memudahkan dalam proses 

belajar mengajar. Seorang guru perlu menyadari  bahwa proses komunikasi tidaklah 

mudah dilakukan, dibutuhkan kemampuan yang efektif dalam berkomunikasi agar 

tidak terjadi salah pengertian. Ilmu pengetahuan yang disampaikan pendidik agar dapat 

ditangkap, dipelajari dan dipahami oleh siswa. Adanya media komunikasi dapat pula 

memudahkan proses komunikasi dalam pembelajaran di kelas. 

Hal ini mengakibatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih 

dikatakan kurang dimana siswa kurang memberikan pendapat atau memberikan 

gagasannya, mengajukan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
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guru. Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa masih kurang dilatih 

secara optimal, padahal apabila proses pembelajarannya berorientasi pada siswa 

dimana siswa mencari tahu sendiri mengenai materi yang dipelajari dengan dikaitkan 

pada suatu fenomena atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mereka, maka 

secara tidak langsung kemampuan berpikir siswa bisa lebih dilatih. 

Pembelajaran di sekolah hanya memperhatikan kemampuan kognitif. Sehingga 

tujuan pembelajaran belum dapat dicapai secara maksimal dan hasil belajar siswa 

belum tampak adanya peningkatan. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas, 

guru hanya menyampaikan materi yang tidak mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif dari siswanya, melainkan hanya berorientasi pada peningkatan hasil 

belajarnya saja. Sehingga disekolahan siswa belum diajarkan untuk berpikir kritis dan 

kreatif. Alat pengajaran menurut Ibrahim dan Nana Syaodih sebagaimana dikutip oleh 

Abdul Wahab Kurniawan, (2007: 4) adalah tidak terkandung pesan atau isi bahan 

pelajaran, tetapi perannya sangat penting sebagai alat bantu dalam proses belajar 

mengajar. 

Dedeh Tresnawati Choridah (2013:196) pembelajaran matematika siswa tidak 

sekedar belajar pengetahuan kognitif, namun dia diharapkan memiliki sikap kritis dan 

cermat, obyektif dan terbuka, menghargai keindahan matematika, serta rasa ingin tahu, 

berpikir dan bertindak kreatif, serta senang belajar matematika. Sikap dan kebiasaan 

berpikir seperti itu pada hakekatnya akan membentuk dan menumbuhkan disposisi ma-

tematik (mathematical disposition) yaitu keinginan, kesadaran dan dedikasi yang kuat 

pada diri siswa untuk belajar matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan ma-

tematika. 

Adapun tujuan pembelajaran matematika sebagaimana tertera pada kurikulum 

matematika Depdiknas menurut Mulyana sebagaimana dikutip oleh M. Sinaga Rogi, 

(2014: 2) yaitu: melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, 

perbedaan, konsistensi, dan inkonsistensi.Mengembangkan aktivitas kreatif yang 

melibatkan imajinasi, intuisi, penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, 

orisinal, rasa ingin tahu, membuat prediksi dugaan, serta mencoba-

coba.Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.Mengembangkan 

kemampuan menyampaikan informasi atau mengomunikasikan gagasan antara lain 

melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan. 
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Pada tujuan tersebut, terdapat aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 

intuisi, penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin 

tahu, membuat prediksi dugaan, serta mencoba-coba. Aktivitas kreatif tersebut dalam 

pembelajaran matematika dapat melatih kemampuan berfikir kreatif siswa. Menurut 

Iskandar, (2012: 88) bahwa “kemampuan berpikir secara kreatif adalah dilakukan 

dengan menggunakan pemikiran dalam mendapat idea-idea yang baru, kemungkinan 

yang baru, ciptaan yang baru berdasarkan kepada keaslian dalam penghasilannya.” 

Metode penemuan terbimbing (guided discovery) dikutip dalam Musa, (2013: 

420) adalah metode yang mengutamakan belajar mencari dan menemukan sendiri.  

sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang 

final, tetapi siswa diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri dengan 

bimbingan guru. Sehingga dengan metode ini siswa belajar melalui partisipasi aktif 

untuk menemukan kosep-konsep dan prinsip-prinsip agar mereka mudah memperoleh 

pengalaman belajar yang akan selalu tertanam lama dalam ingatan mereka.  

Guru dalam merencanakan pengajaran, disamping menentukan media yang 

akan digunakan, guru juga perlu menetapkan alat-alat pengajaran  yang akan dipakai 

jika media selalu mengandung pesan atau isi pelajaran didalamnya, tidaklah demikian 

halnya dengan alat pengajaran. Kita ketahui bersama, setiap siswa memiliki tingkat 

kecerdasan yang berbeda-beda. Mendesain pembelajaran yang dapat memberikan siswa 

kesempatan yang lebih untuk mengeksplorasi permasalahan yang memberikan banyak 

solusi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bepikir kreatif dalam Dini Kinati 

Fardah (2012:36). 

Ishaq Nuriadin dan Krisna Satrio perbowo (2013:66) matematika sering diang-

gap sebagai ilmu yang hanya menekankan pada kemampuan berpikir logis dengan 

penyelesaian yang tunggal dan pasti. Hal ini yang menyebabkan matematika menjadi 

mata pelajaran yang ditakuti dan dijauhi siswa. Padahal, matematika dipelajari pada se-

tiap jenjang pendidikan dan menjadi salah satu pengukur (indikator) keberhasilan siswa 

dalam menempuh suatu jenjang pendidikan, serta menjadi materi ujian untuk seleksi 

penerimaan menjadi tenaga kerja di bidang tertentu. Hal ini berpengaruh terhadap 

kualitas siswa dalam mengelola pembelajaran yang didapat di kelas. Sehingga yang 

terjadi antara siswa yang satu dengan yang lainya memiliki kemampuan berpikir kreatif 

yang berbeda-beda. Maka diperlukan guru yang mampu mengelola kelas dengan baik. 

Sehingga kemampuan yang didapat oleh siswa menjadi lebih merata. 
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Yusnita Rahmawati dkk (2014:381) siswa harus aktif dan kreatif serta kritis 

dalam pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung secara efektif. Siswa tidak 

hanya duduk mendengarkan ceramah dari guru ataupun mencatat apa yang ada di 

papan tulis, tetapi pembelajaran harus berpusat pada siswa (student centre). 

Kedisiplinan siswa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi bagaimana siswa 

mencerna, memahami dan menguasai materi yang diberikan. Bisa dikatakan bahwa 

tingkat disiplin siswa memiliki energi positif agar siswa mau berusaha lebih keras, 

lebih gigih dan lebih giat untuk menguasai materi yang disampaikan oleh gurunya. 

Disimpulkan bahwa metode pembelajaran penemuan terbimbing pengajaran 

sangatlah berguna bagi siswa karena dapat memberikan kemampuan berpikir kreatif 

pada siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini akan memberikan pengetahuan 

baru bagi siswa dengan mempelajari suatu pelajaran yang menggunakan metode 

pembelajaran penemuan terbimbing pengajaran dan kemampuan berpikir siswa agar 

lebih kreatif lagi dalam belajar. Terkait dengan masalah kesulitan siswa maka perlu 

diterapkan suatu model pembelajaran modifikasi yang dapat membangkitkan dan 

melibatkan kedisiplinan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat 

dilakukan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran penemuan terbimbing merupakan model pembelajaran 

yang bersifat student oriented dengan teknik trial and error, menerka, menggunaan 

intuisi, menyelidiki, menarik kesimpulan, serta memungkinkan guru melakukan 

bimbingan dan penunjuk jalan dalam membantu siswa untuk mempergunakan ide, 

konsep, dan keterampilan yang mereka miliki untuk menemukan pengetahuan yang 

baru. Para siswa diberi suatu pertanyaan untuk menjawab suatu masalah untuk 

dipecahkan atau pengamatan-pengamatan untuk dijelaskan, mengarahkan dirinya 

sendiri untuk melengkapi tugas-tugas, menarik kesimpulan- kesimpulan yang sesuai 

dengan temuannya, dan “menemukan” pengetahuan konseptual berdasarkan fakta yang 

diinginkan di dalam proses.  

Euis Istianah (2013:44) kemampuan berpikir, baik berpikir kritis maupun 

berpikir kreatif merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa agar siswa 

dapat memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi dalam dunia yang senantiasa 

berubah. Oleh karenanya, pengembangan kemampuan berpikir, baik berpikir kritis 

maupun berpikir kreatif merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan dan perlu 
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dilatihkan pada siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan 

menengah. 

Peneliti dalam melakukan observasi awal di SMPN 12 Cirebon, disampaikan 

oleh Nurmawati S.Pd disadari betul bahwa terdapat kesenjangan dan kurangnya 

perhatian guru untuk meningkatkan kualitas pengajaranya di dalam kelas. Guru 

umumnya hanya terpaku pada penggunaan metode kooperatif yang lebih banyak 

berpusat pada guru.Oleh karenanya, kemampuan yang dimiliki oleh siswa tidak terlalu 

banyak diolah dan dieksplorasi potensinya. Sehingga dalam setiap semester 

pembelajaran matematika siswa banyak yang diremedial. Berdasarkan tes kemampuan 

awal (pretest) dalam dua kelas hanya 2 siswa yang tuntas dalam pembelajaran 

matematika. Dibuktikan dengan hasil pretest pada lampiran. Risqi Rahman (2012:20) 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif juga dapat berimplikasi pada rendahnya prestasi 

siswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “pengaruh metode pembelajaran penemuan terbimbing 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pokok bahasan geometri bidang datar 

(study eksperimen di kelas viii smpn 12 cirebon)”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan di atas, maka dapat diidentifi-

kasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Pengaruh hasil belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

2. Pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

3. Pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa 

4. Pengaruh prestasi belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

5. Pengaruh tingkat kecerdasan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

6. pengaruh kedisiplinan belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

7. Pengaruh metode pembelajaran penemuan terbimbing terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Menghindari timbulnya permasalahan yang lebih luas dari penelitian ini, serta 

keterbatasan yang dimiliki peneliti baik dari waktu, tenaga dan materi, maka peneliti 

membatasi masalah pada hal-hal berikut: 

1. Cara berpikir kreatif siswa yang diukur adalah tingkat penguasaan materi yang di-

peroleh berdasarkan tes. 

2. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan tes dalam penelitian ini 

adalah pokok bahasan geometri bidang datar kubus. 

3. Pengaruh metode pembelajaran penemuan terbimbing terhadap kemampuan ber-

pikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika dengan melihat hasil angket. 

4. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas VIII tahun ajaran 2014/2015 dilaksanakan 

di SMPN 12 Cirebon. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana respon siswa terhadap metode pembelajaran penemuan terbimbing pada 

pokok bahasan geometri bidang datar yang diterapkan di Kelas VIII SMPN 12 

Cirebon? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kelompok belajar yang 

menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing matematika pada pokok 

bahasan geometri bidang datar yang diterapkan di Kelas VIII SMPN 12 Cirebon? 

3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kelompok belajar yang 

menggunakan metode kooperatif tipe STAD pada pokok bahasan geometri bidang 

datar yang diterapkan di Kelas VIII SMPN 12 Cirebon? 

4. Bagaimana perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan 

metode penemuan terbimbing dari pada kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

menggunakan pembelajaran dengan metode kooperatif pada pokok bahasan 

geometri bidang datar di Kelas VIII SMPN 12 Cirebon?  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap metode pembelajaran penemuan terbimb-

ing pada pokok bahasan geometri bidang datar di Kelas VIII SMPN 12 Cirebon. 

2. Untuk menelaah kemampuan berpikir kreatif  siswa yang menggunakan dan yang 

tidak menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing matematika pada 

pokok bahasan geometri bidang datar di Kelas VIII SMPN 12 Cirebon. 

3. Untuk menelaah kemampuan berpikir kreatif  siswa yang menggunakan dan yang 

tidak menggunakan metode kooperatif tipe STAD pada pokok bahasan geometri 

bidang datar di Kelas VIII SMPN 12 Cirebon. 

4. Untuk mengkaji perbedaan pengaruh metode pembelajaran penemuan terbimbing 

dan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan berpikir kre-

atif siswa Pokok Bahasan Geometri Bidang Datar (Study Eksperimen di Kelas VIII 

SMPN 12 Cirebon) 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Bersifat Teoritis (Akademik) 

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam dunia pendidikan di 

sekolah menengah. Pengembangan tersebut berkaitan dengan penggunaan metode 

penemuan terbimbing dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang lebih mencuat untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan 

efisien yang akan meningkatkan kompetensi siswa sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang  bermutu dan bermakna bagi siswadan guru. 

1.6.2 Manfaat bersifat praktis   

1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk perkembangan program pengaja-

ran di sekolah. 

2. Bagi guru mata pelajaran matematika, dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memilih penggunaan metode pembelajaran penemuan 

terbimbing pada mata pelajaran geometri yang tepat untuk melatih kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

3. Bagi siswa, dengan adanya pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran penemuan terbimbing pada mata pelajaran geometri, siswa 

diharapkan mampu untuk melatih kemampuan berpikir kreatifnya dalam 

pembelajaran matematika. 
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4. Bagi peneliti, yaitu: 

a. Memperoleh pengalaman langsung dalam memilih pendekatan 

pembelajaran yang tepat dengan menggunakan metode pembelajaran 

penemuan terbimbing pada mata pelajaran geometri. 

b. Memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru matematika, sehingga 

dapat bermanfaat kelak ketika terjun ke lapangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan yaitu sebagai 

berikut. 

1. Hasil penelitian berupa angket didapat rata-rata sebesar 71,25% sehingga 

disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran penemuan terbimbing 

berkategori “Kuat”. 

2. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa untuk kelas eksperimen yang 

menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbingpada pretest sebesar 

47,08 setelah dilakukan post test rata-ratanya menjadi sebesar 74,58. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

baik di kelas eksperimen. 

3. Sedangkan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa untuk kelas kontrol yang 

menggunakan model kooperatif tipe STADyaitu pretest sebesar 45,11 setelah 

dilakukan pos test rata-ratanya menjadi sebesar 68,13. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif baik di 

kelas kontrol.  

4. Berdasarkan penelitian peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kreatif (N-

Gain)pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0,53 atau 53% dengan kategori 

“sedang”. Sedangkan peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kreatif (N-

Gain)pada kelas kontrol yaitu sebesar 0,39 atau 39% dengan kategori “sedang”. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil kemampuan 

berpikir kreatif siswa dengan menggunakan metode pembelajaran penemuan 

terbimbing dan metode kooperatif tipe STAD. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan keterbatasan yang dimiliki 

oleh peneliti, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Praktis 

a. Dalam melakukan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 

diisyaratkan agar guru telah mengkonsep pembelajaran dengan rapih. Guru 

harus lebih teliti dalam memperhatikan siswa ketika belajar dan dalam 
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menyampaikan materi harus jelas agar pembelajaran dapat terlaksana 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Dalam melakukan pengajaran dengan kooperatif tipe STAD, guru harus 

lebih teliti dalam memperhatikan siswa ketika belajar dan dalam 

menyampaikan materi harus lebih bervariasi dan jelas agar siswa tidak 

merasa bosan. Pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

c. Dalam penerapan metode penemuan terbimbing lakuakanlah inovari 

berupa pemanfaatan alat-alat peraga agar siswa lebih antusias dan mau 

belajar dengan lebih baik. 

d. Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa ataupun dalam 

aspek yang berbeda seperti aspek afektip dan psikomotor siswa, guru harus 

mengkondisikan siswa, kelas, bahkan alokasi waktu dengan baik dan 

untuk memotivasi siswa guru boleh dengan memberikan reward atau 

hadiah kepada siswa. Tidak perlu hal yang mewah cukup dengan yang 

sederhana saja. Seperti buku tulis, pensil dan lain-lain. 

2. Penelitian Lanjutan 

Penelitian eksperimen yang telah dilakukan peneliti ini masih harus 

dikembangkan lagi, khususnya kita sebagai calon guru yang harus pandai 

menguasai berbagai metode-metode pembelajaran supaya tercapainya tujuan 

pembelajaran dengan maksimal dan mampu untuk memberikan pemahan serta 

tidak membosankan bagi siswanya.  

Penelitian ini hanya bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

metode penemuan terbimbing, mengetahui pengaruh metode penemuan 

terbimbing terhadap kemampuan berpikir kreatif, kemudian membandingkan 

hadil peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan metode 

penemuan terbimbing dan metode kooperatif tipe STAD. Diharapkan pada 

penelitian lanjutan dapat membandingkan dari aspek lain misalnya 

pemahaman, kreatifitas, motivasi, dan lainnya. 
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